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ABSTRAK 

Judul : Tinjauan Strategi Penetapan Harga Dalam 

Upaya Peningkatan Penjualan Telur PT. 

Family Farm Di Payakumbuh. 

Pembimbing     : Rizki Sri Lasmini, S.E, MM       

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau penetapan harga dalam upaya 

meningkatkan penjualan telur PT. Family Farm di Payakumbuh. Penelitian ini 

dilakukan di PT. Family farm beralamat koto Tuo Mungko, Kecamatan Mungko, 

Kabupaten lima Puluh Kota. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif, yaitu mendeskripsikan atau menggambarkan kondisi yang terjadi 

sesungguhnya, serta mengklasifikasikan data dari hasil penelitian dengan 

menggunakan kata-kata yang tersusun rapi dan jelas. Teknik pengumpulan data 

dengan mewawancarai pemilik PT. Family Farm. 

Dari hasil penelitian diperoleh PT. Family farm penetapan harga jual Rp. 

21.000, dengan orientasi biaya rendah: pembelian Rp. 17.000 dan menjual Rp. 

21.000, dengan orientasi pesaing: pada PT. Family Farm Rp. 21.000 dan pesaing 

Rp. 23.000. 

 

Kata kunci: Strategi Penetapan Harga, dan Telur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional jangka panjang merupakan pembangunan di 

bidang ekonomi dengan sasaran utamanya yaitu mencapai keseimbangan 

antara bidang pertanian dan industri. Didalam struktur ekonomi yang 

seimbang terdapat kekuatan dan kemampuan industri untuk maju dan 

didukung oleh pertanian yang tangguh. Pembangunan sektor pertanian akan 

terus ditingkatkan dengan tujuan meningkatkan produksi guna memenuhi 

kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri serta meningkatkan 

ekspor. Salah satu subsektor yang menjadi fokus dalam membangun 

ketahanan pangan nasional yaitu sub sektor peternakan. Sub sektor 

peternakan merupakan sub sektor yang penting untuk mewujudkan 

ketahanan pangan karena diyakini sub sektor ini memiliki potensi sebagai 

penggerak ekonomi nasional (Yulia, 2015).   

Perkembangan sub sektor peternakan di Indonesia dapat memberikan 

kontribusi bagi peningkatan output bruto, nilai tambah komoditas, dan 

meningkatnya pendapatan rumah tangga (peternak), Ilham (2007). 

Perkembangan usaha peternakan sangat penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidup peternak, dimana dalam perkembangan usaha 

peternakan ini menyediakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar, 

meningkatkan ekonomi pedesaan, serta mendorong terpenuhnya kebutuhan 

protein akan hewani untuk masyarakat (Mariyah, 2010). Saat ini telur ayam 
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ras merupakan salah satu sumber pangan protein hewani yang populer dan 

sangat diminati oleh masyarakat. 

Hampir seluruh kalangan masyarakat dapat mengonsumsi telur ayam 

ras untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Hal ini karena telur ayam 

ras relatif murah dan mudah diperoleh serta dapat memenuhi kebutuhan gizi 

yang diharapkan. Kondisi ini menyebabkan harga telur ayam ras dari waktu 

ke waktu terus mengalami fluktuasi. Faktor yang menyebabkan fluktuasi 

Fluktuasi harga telur ayam ras disebabkan beberapa faktor yaitu dari sisi 

permintaan dimana fluktuasi harga telur ayam ras menjelang ramadhan, 

mendekati hari lebaran, natal dan tahun baru, sedangkan dari penawaran 

yaitu iklim/cuaca, harga pakan, harga bibit, penjualan ayam afkir (tua) dan 

rantai tata niaga. 

Telur ayam ras merupakan salah satu komoditas sumber bahan pangan 

pokok yang perkembangan harganya diamati oleh pemerintah. Dimana 

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor 58 Tahun 2018, yang mengatur tentang Penetapan Harga Acuan 

Pembelian di Petani dan Harga Acuan Penjualan di Konsumen. Hal ini perlu 

untuk dilakukan agar dapat melindungi petani (peternak) maupun konsumen 

dari ketidak stabilan harga. Bagi konsumen, stabilisasi harga merupakan hal 

yang penting karena menyangkut pada kemampuan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga. 

Adapun penetapan harga, khususnya penetapan harga yang dilakukan 

oleh pemerintah untuk beberapa bahan pangan pokok baik ditingkat 
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peternak maupun konsumen secara bertahap telah ditempuh, namun 

permasalahan fluktuasi harga pangan masih sangat sering terjadi, khususnya 

fluktuasi harga komoditas telur ayam ras. 

Seperti halnya yang terjadi pada PT. Family Farm yang bergerak di 

bidang distributor telur ayam ras. PT Family Farm ini merupakan salah satu 

bentuk UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) telur ayam yang berada di 

Kota Payakumbuh. Dimana biasanya perusahaan ini memiliki persepsi 

gerak langkah dari semua komponen perusahaan dalam rangka 

implementasi strategi. Tujuan dari strategi penetapan harga ini sangatlah 

penting dalam menjalankan bisnis jual beli antara konsumen dan produsen. 

Perusahaan harus menetapkan harga dengan baik agar konsumen tertarik 

dengan suatu produk. 

Table 1. Data Harga Telur Ayam Pada Tahun 2019-2021 

 

No Bulan 2019 2020 2021 

1 Januari 36.000 34.500 35.130 

2 Februari 36.000 35.200 37.330 

3 Maret 36.000 36.000 35.500 

4 April 41.500 36.500 39.000 

5 Mei 37.200 37.000 43.000 

6 Juni 40.000 39.000 47.000 

7 Juli 42.500 41.000 34.000 

8 Agustus 39.500 38.000 38.123 

9 September 38.200 39.000 36.500 

10 Oktober 40.000 38.000 45.000 

11 November 40.000 45.123 48.000 
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12 Desember 39.000 34.000 51.000 

Sumber : PT. Family Farm 2021. 

Dari table diatas dapat kita lihat bahwa data harga telur pada tahun 

2019 sampei dengan 2021 mengalami penurunan sehingga harga telur ayam 

tersebut tidak stabil, yang disebabkan beberapa hal diantaranya karena 

turunnya permintaan masyarakat sementara biaya produksi tinggi yang 

disebabkan oleh melambungnya harga jagung, Adanya pandemi Covid-19 

yang menyebabkan semua bidang ekonomi menurun, pada masa saat ini 

banyak restoran, rumah makan, serta warung-warung yang merupakan 

pelanggan dari PT. family Farm tutup dikarenakan pandemic sehingga 

membuat permintaan turun derastis dan membuat harga telur menjadi tidak 

stabil.  

Berikut ini adalah data harga telur yang ditetapkan pemerintah: 

Table 2. Data Harga Telur Ayam Pada Tahun 2019-2021 

No Bulan 2019 2020 2021 

1 Januari 36.500 35.500 36.000 

2 Februari 36.500 36.000 37.330 

3 Maret 36.000 37.000 35.500 

4 April 42.000 37.000 39.000 

5 Mei 38.000 37.000 43.000 

6 Juni 40.500 39.500 48.000 

7 Juli 43.000 41.000 34.000 

8 Agustus 39.500 38.500 37.000 

9 September 38.500 40.000 38.500 

10 Oktober 40.000 38.500 46.500 

11 November 40.000 46.000 48.500 

12 Desember 39.000 34.000 52.000 
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Dari tabel 1 dan 2 terlihat perbedaan harga pada PT. family farm dan 

harga pemerintah, maka dari itu PT. Family farm menetapka strategi harga 

rendah, dan berikut data penjualan pada PT. Family farm dalam beberapa 

tahun terakhir yaitu: 

Table 3.Data Penjualan Telur dari Tahun 2019-2021 

 

 

No 

 

Produk 

DataPenjualan 

2019 2020 2021 

1 Jumbo 750 720 710 

2 Super 2995 2850 2830 

3 Remban 1400 1390 1375 

4 Retak 610 645 695 

TOTAL 5755 5605 5690 

 Sumber :PT Family Farm 

Dari tabel di atas dapat dilahat kesimpulan bahwa data penjualan telur 

dari tahum 2019 sampei tahun 2021 tidak stabil. Dimana pada tahun 2019 

sampei tahun 2020 telur jumbo mengalami penurunan dan begitu pula 

dengan telur super dan telur remban, sedang pada telur retak mengalami 

kenaikan karena harga pada telur retak lebih murah dibandingkan dengan 

telur yang lain dan masyarat sekitar lebih memilih untuk membeli telur 

retak. Pada tahun 2020 sampei 2021  telur jumbo, super dan remban 

mengalami penurunan lagi karena berkurangnya permintaan pada telur 

tersebut dikarenakan covid 19. Sedangkan pada telur retak mengalami 

peningkatan. 
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Dari uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penenlitian 

dengan judul “Tinjauan Strategi Penetapan Harga Dalam Upaya 

Peningkatan Penjualan Telur PT. Family farm di Payakumbuh”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah strategi penetapan harga yang digunakan untuk 

meningkatkan penjualan telur di Payakumbuh? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi penetapan harga yang 

digunakan untuk meningkatkan penjualan telur di Payakumbuh. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi serta 

dapat digunakan untuk pengembangan ilmu bagi peneliti dengan 

menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi informasi tambahan dan 

wawasan perusahaan sebagai sumber informasi dalam menghadapi 

perang harga. 
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3. Manfaat Praktis Bagi Peneliti 

Penulis dapat memperoleh pengalaman meneliti dan mengaplikasikan 

teori-teori yang diperoleh dibangku kuliah ke dalam kenyataan 

sesungguhnya di lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Strategi penetapan harga yang diterapkan pada perusahaan Family 

Farm dalah sebagi berikut : 

a. Orientasi biaya 

Adalah pengeluaran modal yang digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk barang. Biaya disini merupakan total biaya produksi, dan 

bukan pada harga. Pada strategi ini organisasi berfokus pada 

bagaimana perusahaan mampu memproduksi barang dengan biaya 

yang rendah. Strategi ini sngat cocok untuk PT.Family Farm yaitu Rp. 

21.000. 

b. Orientasi pesaing 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis temukan harga pada 

pesaing melalui group Whatsapp dan berita dari mulut ke mulut 

dengan harga pesaing adalah Rp. 23.000 dan pada PT. Family farm 

dengan harga Rp. 21.000. 

B. Saran 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dan kesimpulan diatas, 

penulis mengajukan beberapa saran yang mungkin bisa dilakukan oleh PT. 

Family Farm pada periode – periode selanjutnya terutama pada masa 

pandemic Covid-19 ini yaitu dengan menetapkan harga penetrasi, yaitu 

penawaran harga murah untuk produk atau jasa yang baru di lirik produsen. 

dimana konsumen membeli lebih banyak produk dengan harga murah dari 
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produk dan market leader atau produk dapat mencapai pasar dalam waktu 

dekat. Kemudian ada beberapa saran yang mungkin dapat digunakan oleh 

PT. Family Farm dimasa mendatang. 

Selain dari strategi yang telah dibahas, sebaiknya PT. Family Farm 

perlu menambah strategi harga yang lain seperti strategi harga ganjil agar 

ciri khas PT. Family Farm sebagai perusahaan distributor telur ayam yang 

memiliki produk berkualitas dengan harga yang murah semakin dikenal 

konsumen. 
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